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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan modul pembelajaran
diferensiasi siswa untuk pembelajaran bahasa Indonesia yang dirancang khusus
dengan attention deficit hyperactivity disorder (ADHD) di SDN 04 Rantau Utara
Labuhanbatu. Studi penelitian ini didasarkan pada masalah rendahnya perhatian,
regulasi perilaku, dan keterlibatan belajar pada siswa ADHD, yang mempengaruhi
prestasi akademik mereka, khususnya dalam kemampuan berbahasa. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan menggunakan
model Borg and Gall yang dimodifikasi, terdiri dari analisis kebutuhan, desain
modul, validasi ahli, revisi, uji coba terbatas, dan implementasi lebih luas. Subjek
terdiri dari dua orang siswa ADHD dan seorang guru kelas yang terlibat dalam
pembelajaran bahasa indonesia pada tahun ajaran 2024-2025. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, angket validasi ahli, dan penilaian proses dan
produk pembelajaran siswa. Temuan menunjukkan bahwa modul pengajaran
berdiferensiasi yang dikembangkan dalam penelitian ini memenuhi kriteria
validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Modul berhasil meningkatkan perhatian,
partisipasi dan pemahaman siswa ADHD melalui pembedaan strategi isi, proses,
dan produk, serta penggunaan media visual, aktivitas kinestetik, dan penilaian
adaptif. Peningkatan siswa dibuktikan dengan grafik kemajuan siswa dalam fokus,
partisipasi, dan pengaturan perilaku dalam lima sesi uji coba. Oleh karena itu,
modul pengajaran berdiferensiasi cocok digunakan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, khususnya bagi siswa dengan gangguan pemusatan perhatian dan
hiperaktif.
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ABSTRACT

The objective of the research was to develop students’ differentiated teaching
modules for Indonesian language learning specifically designed with attention
deficit hyperactivity disorder (ADHD) at SDN 04 Rantau Utara Labuhanbatu.
The research is grounded on the problem of low attention, behavioral
regulation, and learning engagement among ADHD students, which affects
their academic achievement, particularly in language skills. This research
employed the Research and Development (R&D) method using a modified
Borg and Gall model, consisting of needs analysis, module design, expert
validation, revision, limited trial, and wider implementation. The subject
consisted of two ADHD students and a classroom teacher involved in
Indonesian language learning during the 2024-2025 academic year. Data
were collected through observations, interviews, expert validation
questionnaires, and assessments of students learning processes and products.
The findings indicated that the differentiated teaching module developed in
this study met the criteria of validity, practicality, and effectiveness. The
module succeeded in improving attention, participation and comprehension
of ADHD students through differentiated strategies in content, process, and
product, as well as the use of visual media, kinesthetic activities, and
adaptive assessments. Students improvement was evidenced by their
progress graphs in focus, participation, and behavioral regulation across five
trial sessions. Therefore, the differentiated teaching module is suitable for
ndonesian language learning,  particularly for students with
ficit and hyperactivity disorders.
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